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ABSTRAK

Rizka Ayu Setyani. R0108009. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentang
KB Pria dengan Status Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Suami. Program
Studi D IV Bidan Pendidik Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret.
2012.

Salah satu penyebab rendahnya part'3|pa3| suami dalam pelaksanaan program KB
yaitu kurangnya pemaham masyarakat'mengenal KB, khususnya KB pria.

Penelitian ini alitik dengan pendekatan
cross sectional. ‘ sampling dari 1749 pria-
pria yang sudalt menikah.dari pags 3 J I Kelurahan Sangkrah. Alat

‘ is data menggunakan teknik

(3

Hasil penelitianp enunjd@an bak ingKa pen@huan paik 36,4%, cukup 33,2%,
dan kurang 30,4%, sedangka [ E1iC ala

‘ : i yaitu semakin balk tmgkat
pengetahuan suami ‘ i émakif tinggi status penggunaan alat

Kesimpulan penelitian ini yaitu status penggunaan alat kontrasepsi pada suami rendah,
analisis data menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan tentang KB pria
maka semakin tinggi status penggunaan alat kontrasepsi pada suami.

Kata kunci : Pengetahuan, Status Penggunaan, KB
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ABSTRACT

Rizka Ayu Setyani. R0108009. The Relationship between Knowledge Level of
Man Family Planning and the Contraceptive Use Status in Husband.
D IV Midwife Educator Study Program of Medical Faculty of Surakarta Sebelas
Maret University. 2012.

One cause of husband’s low part|C|pa |on in famlly planning program implementation
is the society’s low knowledgese miky, Planning, particularly man family
planning.

» the relationship between
Ive use status in husband.

5 sectional approach. The
en, from productive age
ampling. The instrument
was conducted using Chi

as categorized in to good of
ands using contraceptive was
data analysis showed that the
ily planning, the higher is the

The conclusion of research was contraceptive use in husband was low, the data
analysis showed that the better is the husband’s knowledge about man family
planning, the higher is the contraceptive use status in husband.

Keywords: Knowledge, Use Status, Family Planning
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ABSTRAK

Rizka Ayu Setyani. R0108009. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan
Tentang KB Pria dengan Status Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Suami.
Program Studi D IV Bidan Pendidik Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret. 2012.

Salah satu penyebab rendahnya partisi a3| suami dalam pelaksanaan program KB
yaitu kurangnya pemaham masyarakat'mengenal KB, khususnya KB pria.

tingkat pengetah
pada suami.

Penelitian ini
Cross section :

penggunaan alat kontrasepsi ; d
p = 0,000.

Kesimpulan penelitian ini yaitu status penggunaan alat kontrasepsi pada suami
rendah, analisis data menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan
tentang KB pria maka semakin tinggi status penggunaan alat kontrasepsi pada
suami.

Kata kunci : Pengetahuan, Status Penggunaan, KB



ABSTRACT

Rizka Ayu Setyani. R0108009. The Relationship between Knowledge Level of
Man Family Planning and the Contraceptive Use Status in Husband.
D IV Midwive Educator Study Program of Medical Faculty of Surakarta
Sebelas Maret University. 2012.

One cause of husband’s low participation in family planning program
implementation is the iety’s reknewdedge about Family Planning,
particularly man family

- ¢ e relationship between
knowledge levelfof ma Ani ceptive use status in
husband. :

This study useg _
The sample cansi ried men from productive
age couple (P ndom sampling. The
instrument of ' : e data analysis was
conducted using Chi Squ@t _ ) 5% (0. = 0.05).

The result of researeh,s
of 36.4%, fair of 33
contraceptive was 32.99
analysis showed that the :
planning, the higher is the contraceptlve use status in husband, with correlation
coefficient = 0.604 and p = 0.000.

as categorized in to good
hile the husbands using
67.1%. The result of data

The conclusion of research was contraceptive use in husband was low, the data
analysis showed that the better is the husband’s knowledge about man family
planning, the higher is the contraceptive use status in husband.

Keywords : Knowledge, Use Status, Family Planning



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak masalah kependudukan

yang hingga saat ipi

Indonesia yang be

kondom 1,3%). Ini menunjukk a Nésih rendahnya pencapaian peserta KB pria
sedangkan untuk unmetneed/ingin KB tetapi belum terlayani masih 9,1%. Hal
ini selain disebabkan oleh keterbatasan jenis alat kontrasepsi pria, juga
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan mereka akan hak-hak dan kesehatan
reproduksi serta kesetaraan dan keadilan gender. Demikian pula,
penyelenggaraan KB dan kesehatan reproduksi masih belum mantap jika
dilihat dari aspek kesetaraan dan keadilan gender (Parwieningrum, 2009).
Berdasarkan profil kesehatan Jawa Tengah (2010), cakupan peserta KB
aktif di Provinsi Jawa Tengah tahun 2009 sebesar 78,37%. Partisipasi pria

untuk menjadi peserta KB aktif -masih sangat kecil, yaitu vasektomi sebanyak



1,71% dan kondom 7,02%. Apabila dibandingkan dengan tahun 2009, pada
tahun 2010 cakupan pengguna kondom meningkat menjadi 13,75% dan
cakupan peserta kontrasepsi mantap menurun menjadi 0,2%. Masih rendahnya
partisipasi pria ini karena terbatasnya pilihan kontrasepsi yang disediakan bagi
pria, dan sebagian pria masih beranggapan bahwa KB merupakan urusan istri

(Parwieningrum, 2009

rendah apabila dibandingkan denganumla “Pasangan usia subur (Bapermas,
| 0 ’

PP, PA, dan KB, 201). ‘

Kelurahan Sangkrah adalah salah satu kelurahan terpadat penduduknya
di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta yang terdiri dari 13 RW dengan
jumlah pasangan usia subur sebanyak 1.749 orang. Mayoritas warganya masih
berstatus sosial ekonomi menengah ke bawah dengan tingkat pendidikan
formal yang beragam. Hal ini mempengaruhi tingkat pengetahuan tentang KB
yang berdampak pada status penggunaan dalam menggunakan alat kontrasepsi
pada suami. Selain itu terdapat beberapa pemahaman masyarakat tentang KB
yang masih dipengaruhi oleh adat istiadat dan lingkungan sosial budaya

misalnya adanya anggapan kalau banyak anak banyak rejeki, KB hanya urusan



istri, bahkan mengharamkan KB kecuali dengan sistem kalender. Hal ini dapat
menjadi salah satu penyebab rendahnya partisipasi suami dalam menggunakan
alat kontrasepsi, yaitu vasektomi sebanyak 0,3% dan kondom sebanyak 5,2%
(Sarsuti, 2011). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siregar (2008)

menyatakan bahwa tingkat pengetahuan suami tentang alat kontrasepsi baik

Berdasarkan latar belakan ertarik untuk memilih judul
A ~
“Hubungan Antara Mn : @% B Pria dengan Status

Penggunaan sepsi Pada Suami”. Ka@l’ ulis 'limiah serupa pernah
dilakukan 7 si@ -,, dem@idan Husada Jombang
dengan judu “Hubt?@n Tingka Sikap Suami Tentang
Kontrasepsi @ n Tuban Kabupaten
Tuban” pada tahun 2007:3Hal Jakanidengan Karya Tulis Ilmiah
sebelumnya meliputi subyek, W waktug’ lokasi, metodologi, dan hasil

penelitiannya.

Meskipun variabel bebas dalam penelitian ini sama-sama meneliti tingkat
pengetahuan, namun pada penelitian sebelumnya hanya dihubungkan dengan
sikap suami tentang kontrasepsi MOP, sedangkan pada penelitian ini variabel
terikat yang dihubungkan lebih luas, yaitu status penggunaan alat kontrasepsi
pada suami, khususnya kondom dan MOP/vasektomi. Metodologi pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling yang dianggap
lebih representatif daripada cara pengambilan sampel pada penelitian

sebelumnya yaitu dengan accidental sampling dimana sampel didapat secara



kebetulan di tempat dan waktu secara bersamaan pada pengumpulan data
sehingga tidak dapat dianggap mewakili populasi sumber apalagi populasi

target.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan lata a penulis dapat merumuskan

pada suami.
2. Tujuan Khusus
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui seberapa besar pengetahuan suami tentang KB pria meliputi
jenis, keuntungan, dan efek samping alat kontrasepsi pria.
b. Mengetahui status penggunaan alat kontrasepsi pada suami dilihat dari

seberapa besar cakupan akseptor KB pria aktif dan baru.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
tentang hubungan antara tingkat pengetahuan tentang KB pria dengan

partisipasi dalam menggunakan alat kontrasepsi pada suami, dan dapat

digunakan sebagali referensi ian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

b. Bagi Masyarakat
Sebagai upaya untuk meningkatkan status penggunaan alat kontrasepsi
pada suami dengan cara meningkatkan pengetahuan suami tentang

Keluarga Berencana, khususnya KB pria.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Tingkat Pengetahuan Tentang KB Pria

kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu : (Notoatmodjo, 2007)

1) Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai pengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya, misalnya mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik
dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima.
2) Memahami (comprehension)
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan
secara benar tentang objek yang diketahui, dan  dapat

menginterpretasikan materi tersebut secara benar.



3) Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang
telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).

4) Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu

objek ke dalam kompene etapi masih di dalam satu struktur

masih ada aWﬁatu sama.lain.
A Y

organisasi, da

Evaluasi berkaitan deng, an untuk melakukan justifikasi atau

penilaian ternadap suatu materi atau objek.
Sebelum orang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru), di dalam

diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni :

1) Awareness (kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (objek).

2) Interest (merasa tertarik) terhadap stimulus atau objek tersebut. Disini
sikap subjek sudah mulai timbul.

3) Evaluation (menimbang-nimbang) terhadap baik dan tidaknya stimulus

tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah baik lagi.



4) Trial, dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh stimulus.
5) Adoption, dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap stimulus.
Proses seseorang mengetahui dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :

1) Faktor internal

psikis, intelektual,

sedangkan ekonomi dikaitkan dengan pendidikan. Jika ekonomi baik
maka tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat pengetahuan
juga akan tinggi.

b) Kultural/budaya
Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang,
karena informasi baru dan diambil sesuai dengan budaya yang ada.

c) Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka ia akan mudah menerima

hal-hal baru dan menyesuaikan dengan hal yang baru tersebut.



Sehingga semakin tinggi pendidikan maka semakin tinggi tingkat
pengetahuannya.

d) Pengalaman
Berkaitan dengan umur dan pendidikan individu, semakin tinggi

pendidikan seseorang maka semakin luas pengalamannya dan semakin

tua seseorang_ma : ilebanyak pengalamannya. Semakin

kehamilan, sehingga kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya
kehamilan dengan cara mengusahakan agar tidak terjadi ovulasi dan
menghalangi pertemuan sel telur dengan sel sperma yang bersifat sementara
dan permanen (Winkjosastro, 2007). Akseptabilitas suatu kontrasepsi
ditentukan oleh beberapa faktor antara lain dapat dipercaya, tidak ada efek
harga obat atau alat kontrasepsi terjangkau (Prawirohardjo, 2006).

Alat kontrasepsi pria dibagi tiga jenis, yaitu :
1) Kontrasepsi hormonal, yaitu pil KB dan suntik.

2) Kontrasepsi non hormonal
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a) Non hormonal dengan bahan kimia
b) Non hormonal dengan ramuan tumbuh-tumbuhan
¢) Non hormonal fisik

(1) Kondom

Kondom merupakan selubung/sarung karet yang terbuat

efek samping, misalnya apabila kondom rusak/bocor sebelum atau
saat berhubungan seksual, adanya reaksi alergi spermisida, dan
mengurangi kenikmatan hubungan seksual (Saifuddin, 2010).

(2) Pemanasan buah zakar

(3) Penutupan buah zakar dengan polyester

3) Kontrasepsi mantap (MOP atau vasektomi)
Medis Operatif Pria (MOP) atau vasektomi yaitu prosedur klinik
untuk menghentikan kapasitas reproduksi pria dengan jalan melakukan

oklusi vasa deferensia sehingga alur transportasi sperma terhambat dan
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proses fertilisasi tidak terjadi. Metode ini sangat efektif setelah
20 ejakulasi atau 3 bulan, dan tidak ada efek samping jangka panjang
karena merupakan tindakan bedah yang aman dan sederhana. Komplikasi
selama tindakan yang terjadi yaitu komplikasi akibat reaksi anafilaksis

yang disebabkan oleh penggunaan lidokain atau manipulasi berlebihan

terhadap anyaman pembuluh darahsdissekitar vasa deferensia. Sedangkan

sebuah kehidupan rumah tangga, apabila dikaitkan dalam penentuan metode
kontrasepsi, khususnya menggunakan alat kontrasepsi. Tentunya hal
tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sosial ekonomi,
kultural/budaya, pendidikan, pengalaman, serta instruksi verbal dan

penerimaan verbal dari orang lain melalui media massa.

2. Status Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Suami
Status penggunaan alat kontrasepsi maksudnya adalah keadaan atau

kedudukan (orang, badan, dan sebagainya) dalam hubungannya dengan proses,
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cara, perbuatan menggunakan alat kontrasepsi yaitu alat untuk mencegah

kehamilan atau mengatur kelahiran (KBBI, 2008).

Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya status penggunaan alat

kontrasepsi pada pria, yaitu : (BKKBN, 2007)

tad

. Adanya persepsi bahwasw

Terbatasnya sosialisasi dan promosi KB pria

epjadi target program KB

Keterbatasan aks pelayana Iﬁm%

s dibavar un

Pengetahuan dan kesadaran suami terhadap KB dan kesehatan reproduksi

rendah
Kondisi politik, sosial, budaya masyarakat dan agama masih belum optimal

Dalam peraturan pemerintah tentang program KB maupun kesehatan

reproduksi, yang selalu menjadi sasaran dalam hal tersebut adalah kaum

wanita. Begitu pula dari sisi masyarakat sendiri, yang masih menganggap

bahwa masalah KB merupakan sesuatu yang memang harus dijalankan oleh

istri. Hal inilah yang akhirnya menjadi salah satu faktor mengapa partisipasi

suami dalam ber-KB masih sangat kurang (Wijayanti, 2006).
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Peran dan tanggung jawab bersama suami istri dalam keluarga berencana
sebagai refleksi terwujudnya kesetaraan gender dalam keluarga, memerlukan
sedikitnya dua hal yaitu : (BKKBN, 2007)

a. Partisipasi aktif suami dalam KB, artinya suami harus aktif mencari

informasi kepada petugas di tempat pelayanan KB. Informasi yang didapat

b. Kesadaran istri akan hak-ha ﬁwy@mya OSISI setara dengan suami

"ngen

di kalangan masyarakat, maka upaya peningkatan peran suami dalam KB

merupakan tantangan program di masa yang akan datang (BKKBN, 2007).
Seseorang dapat menentukan pilihan menggunakan atau tidak
menggunakan alat kontrasepsi pada dasarnya melalui beberapa proses. Mereka
mengetahui apa saja yang berkaitan dengan alat kontrasepsi pria terutama
keuntungan/manfaat, dan kerugian/efek samping. Namun beberapa dari calon
akseptor kurang memiliki pengetahuan tentang hal tersebut, sehingga
cenderung kurang menyadari pentingnya penggunaan alat kontrasepsi

kemudian muncul sikap ketidaktertarikan dan memilih untuk tidak
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menggunakan alat kontrasepsi. Sebaliknya bagi calon akseptor yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang alat kontrasepsi, selanjutnya ia akan menyadari
pentingnya menggunakan alat kontrasepsi pria tersebut, kemudian ia akan
mempertimbangkan apakah akan menggunakan atau tidak menggunakan alat

kontrasepsi pria tersebut, dimana dalam proses ini dipengaruhi oleh faktor

e
: rbe@uatu sika
garuhgnm pras

arah ketertarikan m%calon akseptor akan m@h unttk menggunakan alat

kontrasepsi, uh dalam proses
mempertimbangkanfterséut meng ambat @ argh ketertarikan maka calon
akseptor akan memilih tntu akan alat kontrasepsi.

Status penggunaan alat kontrasepsi pada suami dengan cara partisipasi
aktif sebagai kepedulian dan keikutsertaannya dalam keluarga berencana juga
didukung oleh pengetahuan dan kesadaran suami yang tinggi terhadap
pentingnya KB. Informasi yang didapat mampu memotivasi sekaligus
meyakinkan suami untuk menjadi peserta KB. Dengan meningkatnya
pengetahuan suami tentang KB pria, maka mendorong suami untuk
berpartisipasi aktif menggunakan alat kontrasepsi, sehingga status penggunaan

alat kontrasepsi pada suami pun juga meningkat (BKKBN, 2002).
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B. Kerangka Konsep

Tingkat Pengetahuan Suami
tentang KB Pria

y

Pengetahuan KB pria baik :
1. Keuntungan/manfaat
2. Kerugian/efek samping

Menyadari pentingnya KB

7.

Mempertimbangkan :
1. Faktor internal
2. Faktor eksternal

Sikap tertarik

Status Penggunaan
Alat Kontrasepsi Pada Suami :

Menggunakan alat kontrasepsi

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

Keterangan :

: Variabel bebas |:| : Proses

: Variabel terikat

C. Hipotesis Penelitian
Semakin baik tingkat pengetahuan suami tentang KB pria, maka semakin tinggi

status penggunaan alat kontrasepsi pada suami.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis dan desain penelitian yang digunakan penulis dalam menyusun

pendekatan cross sectional.

| Menggunakan alat kontrasepsi

Tidak menggunakan alat

kontrasepsi

Menggunakan alat kontrasepsi

Subjek penelitian

Tidak menggunakan alat
kontrasepsi

Pengetahuan |_— Menggunakan alat kontrasepsi

kurang
\ Tidak menggunakan alat

kontrasepsi

Gambar 3.1 Kerangka Desain Penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota

Surakarta. Waktu penelitian pada bulan Februari — Juli 2012.

16
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C. Populasi Penelitian
1. Populasi Target
Populasi target dalam penelitian ini adalah pria-pria yang sudah
menikah dari pasangan usia subur (PUS).

2. Populasi Aktual atau Terukur

Populasi aktua ah pria-pria yang sudah menikah

a subur (P berada
i e
, PPgRA, da%

dari pasangan u i Kelurahan Sangkrah dan

didasarkan karena popula adalah populasi yang diketahui
jumlahnya, dan mempunyai kerangka sampling yang jelas atau terdapat
sampling frame.

Pada penelitian ini diambil sampel sebanyak 286 orang secara simple
random sampling dari populasi pasangan usia subur (PUS) sebanyak

1749 orang di 13 RW Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota

Surakarta.
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E. Besar Sampel

Besar sampel dalam penelitian ini dapat dihitung menurut rumus besar

sampel (Dahlan, 2009), yaitu :

hui dari penelitian

%. Maka, dihasilkan

N = Za?x p x q = (1,96)* x 0,2466 x 0,7534 = 0,71372487 = 285,48995 ~ 286
d? (0,05)? 0,0025

Apabila prediksi peneliti benar, maka peneliti akan memperoleh
prevalensi sebesar 24,66% * 5% = 19,66% - 29,66%. Jika dihitung nilai N x p
akan didapatkan nilai minimal 19,66% x 286 = 56,2276 dan nilai maksimal
29,66% x 286 = 84,8276. Nilai keduanya lebih besar dari lima. Dengan
demikian besar sampel sebesar 286 boleh digunakan karena memenuhi syarat

besar sampel untuk penelitian ini.
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F. Kriteria Restriksi
1. Kriteria Inklusi
Subjek penelitian yang memenuhi Kriteria inklusi pada penelitian ini
adalah pria yang sudah menikah, merupakan pasangan usia subur (PUS),

dan bertempat tinggal di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon

Kota Surakarta.

2. Kriteria Eksklusi

G. Definisi Ope

1. Variabel bebas

suami mengenai alat kontrasepsi yang dapat digunakan pada pria.

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner, cara mengukurnya dengan
memberikan kuesioner tentang tingkat pengetahuan kepada responden untuk
diisi kemudian dinilai dengan memberikan skor. Skala pengukuran yang
digunakan adalah skala ordinal, dengan kategori hasil pengukuran
(Nursalam, 2009), yaitu :

a. Baik  : jika hasil jawaban kuesioner 76-100% benar

b. Cukup : jika hasil jawaban kuesioner 56-75% benar

c. Kurang : jika hasil jawaban kuesioner <56% benar
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2. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah status penggunaan
alat kontrasepsi pada suami, maksudnya adalah status suami apakah
menggunakan atau tidak alat kontrasepsi.

Alat ukur yang digunakan adalah kuesioner, cara mengukurnya dengan
memberikan kuesioner tentang keikutsertaan kepada responden untuk diisi.

h.nominal, dengan kategori hasil

kondom saat

1 menjadi akseptor

secara alamiah, misalnya sistem kalender, dan

senggama terputus

H. Instrumentasi
Sebelum kuesioner dipilih sebagai alat ukur, terlebih dahulu disusun Kisi-

kisi secara berurutan.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Kuesioner Tingkat Pengetahuan Suami Tentang KB Pria

No Aspek-aspek tingkat Banyaknya Nomor butir soal
pengetahuan suami butir soal Pernyataan Pernyataan
tentang KB positif negatif
1  Pengertian dan jenis 2 - 1,2
alat kontrasepsi pria
2 Kondom (cara kerja, 10 3,56,9 11, 4,7,8,10

cara pemakaian, 12

14,17, 18, 20

22, 24

No Aspek-aspek tingkat Banyaknya Nomor butir soal
pengetahuan suami butir soal
tentang KB Cl C2 C3 Cc4

1  Pengertian dan jenis 2 2 1 - -
alat kontrasepsi pria

2 Kondom (cara kerja, 10 - 3,56, 4, -
cara pemakaian, 7,9, 8,
keuntungan/manfaat, 10,11 12
kerugian/efek samping)

3 Vasektomi (cara kerja, 8 13 14,15, - -
keuntungan/manfaat, 16, 17,
kerugian/efek samping, 18, 19,
mitos) 20

4 Perbandingan kondom 4 - - B 21, 22,

dan vasektomi 23, 24
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Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan tertutup dengan 2 alternatif

jawaban. Adapun skor penilaiannya seperti tertera pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.3 Skor Alternatif Jawaban

No Alternatif jawaban Skor item
Positif Negatif
1 Benar (B) 1 0
2 Salah (S) 1
Dengan gukuran pengetahuan
menggunakan ' m Secara Qtitatif kor tertinggi 24 dan

diperoleh distribusi nilai hasi | pe kuran mendekati normal, maka sebaiknya
jumlah responden untuk uji coba paling sedikit 20 orang (Notoatmodjo, 2010).
Pada penelitian ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas kuesioner pada
28 responden di Kelurahan Tohudan Colomadu Karanganyar pada tanggal
27 April 2012.
1. Uji validitas
Uji validitas untuk mengukur tingkat pengetahuan suami tentang KB
menggunakan rumus koefisien korelasi biserial dikarenakan datanya

dikotomi (Riyanto, 2011). Data diolah menggunakan SPSS versi 19.00 for

windows. Hasil perhitungan reiwng,'kemudian dikonsultasikan dengan r tabel
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product moment atau r; pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui valid
atau tidak. Jika rmiwng > 1, maka butir kuesioner yang diujicobakan valid.
Sebaliknya jika rhiung < I, maka butir soal yang diujicobakan tidak valid.

Hasil uji coba kuesioner tingkat pengetahuan suami tentang KB pria

menunjukkan dari 24 soal diperoleh 21 soal yang valid dan 3 soal invalid

program SPSS versi 19.00 for windows. Seluruh item pertanyaan yang
dinyatakan valid, selanjutnya akan dilakukan pengujian untuk menguji
tingkat kepercayaan (reliabel). Kriteria reliabilitas instrumen adalah :
a. Apabila rgr0> r tabel, berarti instrumen dinyatakan reliabel
b. Apabila rqr2o0 < r tabel, berarti instrumen dinyatakan tidak reliabel

Dari hasil uji coba kuesioner tingkat pengetahuan tentang KB pria dan
status penggunaan alat kontrasepsi pada suami diperoleh rkg = 0,788.
r tabel = 0,374 sehingga kuesioner tersebut tergolong reliabel. Hasil uji

reliabilitas terlampir.
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I. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen yang telah
diuji validitas dan reabilitasnya, selanjutnya data-data diolah agar dapat diubah
menjadi informasi yang akurat.

Secara garis besar, langkah-langkahnya adalah :

1. Persiapan

b. Mengecg iksa isi‘kuesioner, dan apakah

b. Penyimpulan data

c. Analisis data untuk tujuan testing hipotesis

d. Analisis data untuk tujuan penarikan kesimpulan

Kegiatan tabulasi ini antara lain :

a. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang tidak perlu
diberikan skor

b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak perlu diberikan skor

c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan teknik

analisis yang akan digunakan
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d. Memberikan kode (coding) jika akan melakukan pengolahan data dengan
komputer. Dalam hal ini pengolah data memberikan kode pada semua
variabel, kemudian menentukan tempatnya (baris dan kolom) di dalam
coding sheet (coding form). Kemudian dilanjutkan dengan penempatan

setiap variabel pada kartu kolom (punc cord)

3. Analisis Data Penelitia

data yan i dikerjakan dengan menggunakan
pWJata ¥ d@mﬁ j g g9

o @%

Pengolaha

sesual, dengan pendekatan

penelitian atau = erkumpul, dianalisis
dengan engggﬂn r dengan tingkat
kemaknaan 5% (%)’,05). ata_diahalisa @guna an software program

tuk mengestimasi atau

untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau perbedaan yang signifikan
pada penelitian yang menggunakan data berskala nominal atau ordinal
(Fajar, 2009).

Menurut Sugiyono (2009), pedoman untuk memberikan interpretasi

koefisien korelasi adalah sebagai berikut

Tabel 3.4 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Proses pengambilan, pengolahan, dan penyusunan data penelitian dengan

judul “Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentang KB Pria dengan Status

Penggunaan Alat Kontra h dilakukan selama satu bulan
pada tanggal 1-31 M 2012 Pros an dengan cara membagikan
kuesioner yang dibuat SM ponden yang dipilih
secara simple r do@plmg - ; i 13 RW di Kelurahan

: Sural@\Sel

(31,8%) SMP, 107 orang (37,4%) SMA, dan 50 orang (17,5%) Perguruan Tinggi.

Sedangkan distribusi penyebaran kuesioner berdasarkan jenis pekerjaan yaitu dari
286 responden, sebanyak sebagai 59 orang (20,6%) PNS, 83 orang (29%) swasta,
44 orang (15,4%) wiraswasta, dan 100 orang (35%) buruh.

Berikut ini hasil penelitian berupa data tingkat pengetahuan suami tentang
KB, status penggunaan alat kontrasepsi pada suami, dan hubungan antara

keduanya adalah :

26
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A. Data Variabel Tingkat Pengetahuan Suami Tentang KB Pria
Data variabel tingkat pengetahuan suami tentang KB pria yang diambil
dengan menggunakan kuesioner yang diperoleh dari 286 responden kemudian

diolah dan diperoleh hasil seperti yang disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Data Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Suami Tentang KB Pria di

Kelurahan Sangkrah matan Pasar Kliwon Kota Surakarta

Persentase
(%)
36,4
332
30,4
100

Tabel 4.2 Data Distribusi Status Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Suami di Kelurahan
Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta

Status penggunaan alat Frekuensi Persentase
kontrasepsi pada suami (orang) (%)
Menggunakan 94 32,9
Tidak menggunakan 192 67,1
Total 286 100

Sumber : Data Lapangan di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta
periode 1 - 31 Mei 2012

Berdasarkan data tersebut, dari 32,9% suami dari pasangan usia subur
yang menggunakan alat kontrasepsi, ada 29,5% yang menggunakan alat

kontrasepsi kondom, dan 3,4% yang menggunakan vasektomi.
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C. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Tentang KB Pria dengan Status
Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Suami
Berdasarkan data variabel tingkat pengetahuan suami tentang KB pria

dengan data status penggunaan alat kontrasepsi pada suami di Kelurahan

Sangkrah Kota Surakarta, maka dapat disimpulkan dalam tabel berikut :

21 orang
86 orang
85 orang

ini adalah analisis

p = 0,000. Koefisien korelasi yn ditemukan sebesar 0,604. Hal ini berarti
bahwa p < a atau 0 < 0,05 sedangkan koefisien korelasi sebesar 0,604 termasuk
pada kategori kuat, maka dapat dinyatakan bahwa H, ditolak, artinya ada
hubungan positif yang signifikan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan
suami tentang KB pria maka semakin tinggi status penggunaan alat kontrasepsi

pada suami. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dapat terbukti kebenarannya.



BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa ada

hubungan positif yang signifikan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan suami

suami. Pernyataan ini dibuktik ﬁﬁm%arkan

getahu

lebih banyak@band jgkan yang tidak

a pa@gkat péngetahuan kurang,

artinya terdapat hubung yangskuiat, jlgaslapat membuktikan hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya.

Dengan meningkatnya pengetahuan suami tentang KB pria, maka
mendorong suami untuk berpartisipasi aktif menggunakan alat kontrasepsi,
sehingga status penggunaan alat kontrasepsi pada suami pun juga meningkat.
Menurut tinjauan teori dari BKKBN (2007), seseorang dapat menentukan pilihan
menggunakan alat kontrasepsi pada dasarnya melalui beberapa proses. Seseorang
yang memiliki tingkat pengetahuan tentang KB pria baik, mereka mengetahui apa
saja yang berkaitan dengan alat kontrasepsi pria terutama keuntungan/manfaat,

dan kerugian/efek samping yang selanjutnya ia akan menyadari pentingnya

29
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menggunakan alat kontrasepsi pria tersebut, kemudian mempertimbangkan
apakah akan menggunakan atau tidak menggunakan alat kontrasepsi pria tersebut.
Apabila dalam proses menimbang-nimbang tadi faktor pengaruhnya ke arah
positif, maka akan timbul suatu sikap dimana suami akan menggunakan alat

kontrasepsi.

Meskipun begitu, tida pg. tingkat pengetahuannya baik

menggunakan alat kontrasepsi. Pro ewm@almg berpengaruh adalah saat suami
L
berada pada pr@ses mw a pada) proses inilah yang

1. Pendidikan dapat bere Uhkarenaska Istik individu yang berbeda-beda
yang mempengaruhi pola pikir dalam menolak menggunakan alat kontrasepsi.
Karakteristik pendidikan yang berbeda dapat berpengaruh dalam proses
pemahaman setelah mereka mengetahui keuntungan dan kerugian dari alat
kontrasepsi tersebut. Responden yang memiliki pendidikan terakhir SD
memiliki pemahaman atau pola pikir yang lebih rendah apabila dibandingkan
dengan yang pendidikan terakhirnya SMA/Perguruan Tinggi.

2. Pekerjaan dapat berpengaruh ketika penghasilannya rendah, biaya untuk
memperoleh pelayanan KB menjadi tidak terjangkau. Dalam penelitian ini,

didapatkan pekerjaan responden yang beragam, yaitu dari 286 responden,
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sebanyak sebagai 20,6% PNS; 29% swasta; 15,4% wiraswasta, dan 35% buruh.
Walaupun selisih persentase tidak terlalu jauh, namun menggambarkan bahwa
sosial ekonomi di Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota
Surakarta ini menengah ke bawah.

3. Kondisi lingkungan dan budaya setempat yang diharapkan dapat menerima

pntrasepsi pada suami, karena pada

saat penelitian, penulis mendapatkan bahwa ada calon responden yang tegas
menolak untuk dimintai data kuesioner karena mengatakan tidak ber-KB
karena dahulu pernah menggunakan alat kontrasepsi kondom tetapi gagal, dan
mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan.

Sebaliknya, pada suami yang memiliki pengetahuan tentang KB pria
kurang, cenderung untuk tidak menggunakan alat kontrasepsi. Pengetahuan
tentang KB yang cukup atau kurang bukan berarti ia tidak tahu sama sekali karena
Kelurahan Sangkrah Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta merupakan desa

binaan KB, sehingga informasi tentang KB pria telah tersampaikan ke seluruh
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masyarakat setiap bulannya. Tingkat pengetahuan yang kurang timbul dari
kurangnya pemahaman setelah informasi didapat yang dipengaruhi oleh
karakteristik pendidikan suami yang beragam. Disamping itu adanya pengaruh
beberapa faktor dalam proses menimbang-nimbang yang menimbulkan sikap
suami enggan menggunakan alat kontrasepsi. Berdasarkan tinjauan teori menurut

BKKBN (2007) telah dijelaskansbahWaspermasalahan status penggunaan alat

hanya urusan istri saja. Selain itu sebagian besar masih memiliki pemahaman
yang kurang tepat tentang KB pria, misalnya pernyataan bahwa vasektomi
dianggap sama dengan kebiri sehingga mempengaruhi dalam ejakulasi dan
hubungan seksual, hal ini tentu saja tidak benar. Pemahaman inilah yang
menyebabkan suami enggan untuk ber-KB meskipun setiap bulannya di
Kelurahan Sangkrah selalu ada program safari KB secara gratis, termasuk
pelayanan KB pria yaitu kondom dan vasektomi.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata ada responden yang memilih untuk

menggunakan alat kontrasepsi walaupun memiliki pengetahuan tentang KB pria
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yang kurang. Keadaan sosial ekonomi, jumlah anak, dan pengalaman menjadi
faktor yang dapat mempengaruhi, dimana pendapatan yang rendah dengan jumlah
anak yang banyak, kemudian pengalaman kegagalan istri dalam ber-KB
mengharuskan suami untuk menggunakan alat kontrasepsi. Faktor-faktor itulah

yang akhirnya mempengaruhi pola pikir kemudian memunculkan sikap suami

en yang memiliki tingkat
tinggi sekitar 36,4%, apabila
dibandingkan dengan yang memiliki pengetahuan cukup (33,2%) atau rendah
(30,4%). Namun selisih antara tingkat pengetahuan baik, cukup, dan kurang tidak
terlalu banyak, hal ini disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik individu
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu sebanyak 13,3% pendidikan terakhirnya SD;
31,8% SMP; 37,4% SMA, dan 17,5% Perguruan Tinggi. Selain itu lingkungan
sosial budaya juga dapat mempengaruhi pola pikir dalam menanggapi, menerima,
dan menolak program KB pria. Faktanya penulis temukan saat proses penelitian,
dimana ada sebagian besar dari calon responden di 1 RW (20 dari 23 responden)

tidak bersedia dimintai data dengan alasan bahwa KB hanya merupakan urusan
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istri saja. Hal ini menunjukkan pengaruh lingkungan sosial budaya sangat besar
terhadap kesadaran suami untuk menggunakan alat kontrasepsi, meskipun
menurut hasil wawancara dengan Kepala Kelurahan Sangkrah, daerah ini
termasuk dalam desa binaan KB.

Menurut data SDKI 2007, partisipasi pria dalam ber-KB masih sangat

rendah, yaitu sekitar 1,5% (k 2 Yordansvasektomi 0,2%), berarti yang tidak

G

kontrasepsi pad: suam% dite

an, KliwonmK6ta Surakarta

3,4% yang menggunakan vasektomi. Kondisi ini sebanding dengan data cakupan
KB dari Bapermas, PP, PA, KB di Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta yaitu
sekitar 5,5% yang menggunakan alat kontrasepsi (kondom 5,2% dan vasektomi
0,3%), serta 94,5% tidak menggunakan alat kontrasepsi (Sarsuti, 2011).

Meskipun hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya, namun dalam pelaksanaannya masih ditemui kendala,
yaitu sebagian besar dari calon responden di 1 RW (20 dari 23 responden) tidak
bersedia dimintai data dengan alasan bahwa KB hanya merupakan urusan istri.

Pengalaman suami yang gagal dalam menggunakan alat kontrasepsi juga menjadi
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alasan tidak bersedianya untuk menjadi responden penelitian. Ada calon
responden yang tegas menolak untuk dimintai data kuesioner karena mengatakan
tidak ber-KB karena dahulu pernah menggunakan alat kontrasepsi kondom tetapi
gagal, dan mengakibatkan kehamilan yang tidak diinginkan. Berdasarkan kendala
tersebut, solusi dari peneliti adalah mengambil 20 responden dari RW lain di

Kelurahan Sangkrah Kota ja"SeCe pdom atau acak.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah penulis melaksanakan penelitian dengan cara menyebarkan

JRW di Kelurahan Sangkrah

subur yang menggunakan alat kontrasepsi ada 94 orang (32,9%),
sedangkan yang tidak menggunakan alat kontrasepsi ada 192 orang
(67,1%). Hal ini berarti partisipasi aktif suami dalam menggunakan alat
kontrasepsi masih kurang.

3. Terdapat hubungan positif yang signifikan bahwa semakin baik tingkat
pengetahuan suami tentang KB pria maka semakin tinggi status
penggunaan alat kontrasepsi pada suami, dengan kekuatan korelasi

kategori kuat.
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B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan pada penelitian ini antara lain :
1. Bagi BKKBN dan Tenaga Kesehatan
Perlu adanya pembinaan dan pengembangan program KB pria secara

interpersonal, khususnya kepada kelompok suami dari pasangan usia subur

yang tingkat pengeta KB masih kurang bahkan yang

enggunak W%traseps'

eseha emua lapisan masyarakat.

menolak untuk elain itu juga peningkatan




